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ABSTRAK 

 

Nama   : Fajar Saliro Lodra 

Program Studi  : Akuntansi Keuangan 

Judul  : Analisis Dampak Penerapan PSAK 73 Terhadap Kinerja Keuangan 

Pada Perusahaan Kesehatan Yang Terdaftar Di BEI 

 

Penerapan PSAK 73 tentang sewa yang berlaku efektif pada Januari 2020 membuat 

perubahan secara substansial akuntansi bagi penyewa (lessee) dan menyebabkan 

penurunan aset dan peningkatan liabilitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dampak sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 yang diukur dari rasio 

keuangan pada laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi terhadap perusahaan 

kesehatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif komparatif. Objek 

penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan kesehatan yang terdaftar di BEI. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder laporan keuangan 

perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan PSAK 73 

mengakibatkan perubahan terhadap laporan posisi keuangan pada seluruh perusahaan 

kesehatan sedangkan mengalami perubahan terhadap laporan laba rugi pada beberapa 

perusahaan kesehatan. 

 

Kata Kunci: PSAK 73, Perusahaan Kesehatan, Sewa, Kinerja Perusahaan. 

  



 

x 

 

ABSTRACT 

 

Name   : Fajar Saliro Lodra 

Study Program  : Akuntansi Keuangan 

Title  : Analysis of the Impact of the Implementation of PSAK 73 on the 

Financial Performance of Healthcare Companies Listed on the IDX 

 

The application of PSAK 73 regarding leases which became effective in January 2020 

made a substantial change in accounting for lessees and resulted in a decrease in 

assets and an increase in liabilities. The purpose of this study was to analyze the 

impact before and after the application of PSAK 73 as measured by financial ratios 

on the statement of financial position and income statement on health companies. This 

type of research is a comparative quantitative research. The object of this research is 

the financial performance of health companies listed on the IDX. The data used in this 

study is secondary data on the company's financial statements. The results of this study 

indicate that the application of PSAK 73 resulted in changes to the statements of 

financial position in all health companies while experiencing changes to the income 

statements in several health companies. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perdagangan bebas atau perdagangan internasional akan menunjang 

perekonomian negara tersebut, namun perdagangan internasional juga menimbulkan 

resiko. Resiko dalam perdagangan internasional juga bisa disebabkan oleh pandemi 

COVID-19 yang terjadi di seluruh negara dan mengakibatkan penyusutan ekonomi 

global. Resiko tersebut memerlukan adanya perubahan cara berpikir, yaitu dari lokal 

menjadi global (Lokobal, Sumajouw, dan Sompie, 2014). Jadi perusahaan akan 

dihadapkan dengan persaingan yang ketat dalam menyesuaikan keadaan, sehingga 

untuk menjaga kepercayaan stakeholder, perusahaan diharapkan mengungkapkan 

informasi kinerja perusahaannya secara lebih transparan (Adam, Mukhtaruddin, dan 

Yusrianti, 2016). Pengungkapan informasi kinerja perusahaan harus disusun dengan 

teliti dengan mengikuti standar akuntansi yang berlaku di dunia ataupun Indonesia. 

Standar akuntansi di Indonesia tidak terlepas dari komitmen Indonesia untuk 

melakukan adopsi International Financial Reporting Standar (IFRS) maupun 

Internatonal Accounting Standard (IAS) yang disusun oleh Internatonal Accounting 

Standard Board (IASB) (Bharata, Susilo, dan Nugraheni, 2020). Seperti standar yang 

mengatur mengenai sewa adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 30 

yang merupakan adopsi dari International Accounting Standard 17 (IAS 17). IAS 17 

digantikan menjadi IFRS 16 dengan mengubah secara substansial akuntansi untuk 

penyewa (lessee). Perubahan tersebut terjadi karena tidak transparannya 

pengungkapan atas transaksi sewa (leases) di mana sewa operasi (operating lease) 

tidak diungkapkan pada laporan posisi keuangan (PwC Indonesia, 2019). Hans 

Hoogervort (2016) menambahkan bahwa perkiraan ada $3,3 milyar atau lebih dari 

85% komitmen sewa tidak muncul dalam laporan posisi keuangan. Dari penilaian 

tersebut, IASB kemudian mengeluarkan standar baru terkait instrumen keuangan yakni 

(IFRS 16) Leases, dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran akurat atas aset dan 

liabilitas terkait sewa. Sebagai anggota G-20, Indonesia telah berkomitmen untuk 

menerapkan IFRS secara penuh. Namun standar yang diadopsi oleh Indonesia tidak 

selalu sama dengan IFRS atau IAS dikarenakan perusahaan perlu menyesuaikan 
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dahulu. Seperti saat Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia 

(DSAK IAI) membuat Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 73 yang 

mengadopsi penuh IFRS 16 namun memiliki perbedaan pada tanggal efektif 

berlakunya. 

Seperti pada IFRS 16, PSAK 73 juga mengubah pembukuan transaksi sewa guna 

usaha (leasing) yang mempengaruhi aset dan liabilitas perusahaan di Indonesia 

(Witjaksono, 2021). PSAK 73 menggantikan beberapa standar yaitu PSAK 30, ISAK 

8, ISAK 23, ISAK 24, dan ISAK 25, namun tidak berpengaruh pada ketetapan sewa 

PSAK 64, PSAK 69, PSAK 72, ISAK 16, dan PSAK 19. Perubahan stadar paling 

terlihat pada sewa operasi (operating lease) dan sewa pembiayaan (finance lease) yang 

diatur pada PSAK 30 revisi 2011. Perubahan pada PSAK 73 lebih menekankan pada 

substansi kriteria sewa dan skema penentuan sewa yang dilakukan. Hal ini karena 

akuntansi untuk sewa operasi tidak melakukan pengakuan di neraca dan beban garis 

lurus diakui dalam laba rugi selama periode kontrak (PwC Indonesia, 2019). Terdapat 

perbedaan antara PSAK 30 dan PSAK 73 dimana klasifikasi sewa operasi menjadi 

lebih ketat karena harus memenuhi 2 kriteria berjangka pendek dan bernilai rendah, 

untuk menjadi kategori sewa pembiayaan akan menjadi lebih mudah (Ahalik, 2019).  

Saat ini, seluruh perusahaan yang sudah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) diwajibkan menggunakan PSAK 73 ini. Jadi banyak perusahaan yang memiliki 

kontrak yang mencakup sewa operasi dan jasa terdampak akan standar terbaru ini. 

Bagi perusahaan yang tidak memisahkan komponen sewa operasi maka dampak dari 

standar ini sangat besar karena persyaratan pada PSAK 73. Terutama pada perusahaan 

yang menyediakan jasa seperti pada perusahaan penerbangan, kesehatan, dan 

telekomunikasi. Dari seluruh perusahaan yang terdampak PSAK 73 adalah perusahaan 

penerbangan, kesehatan, retail, telekomunikasi, property, manufaktur, utilitas, 

infrastruktur, dan barang konsumsi (PwC Indonesia, 2020). Perusahaan kesehatan 

menjadi salah satu perusahaan jasa dengan dampak terbesar saat penerapan PSAK 73 

karena sewa operasi berupa tanah dan bangunan tidak diungkapkan pada neraca saat 

menggunakan PSAK 30. Hal ini mengakibatkan perbedaan antara aktual dan 

pengungkapan pada laporan keuangan perusahaan. Dalam hal ini akan menimbulkan 

peningkatan pada pendapatan sebelum bunga, pajak, depresiasi, dan amortisasi 

(Earning Before Interest, Taxes, Depreciation, and Amortization) dan laba operasi dan 
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biaya keuangan, namun tetap akan membuat laba sebelum pajak stabil. Jadi PSAK 73 

juga memiliki manfaat dengan membuat stakeholder lebih jelas dalam menilai 

perusahaan dan perusahaan dapat menjaga kestabilan laba perusahaan.  

Penelitian terdahulu mengenai PSAK 73 atas sewa dilakukan oleh Safitri, 

Lestari, dan Nurhayati (2019), dalam penelitiannya yang menghasilkan kesimpulan 

bahwa industri manufaktur, pertambangan, dan jasa yang menggunakan PSAK 73 

mengalami perubahan signifikan pada rasio profitabilitas dan solvabilitas. Penelitian 

selanjutnya yang dilakukan oleh Prajanto (2020) pada perusahaan BUMN memperoleh 

hasil bahwa bukan hanya kinerja perusahaan saja yang mengalami perubahan. 

Perubahan tersebut terjadi pada pencatatan, pengukuran, dan pengakuan sewa pada 

laporan keuangan dengan memunculkan akun aset hak guna dan liabilitas sewa. 

Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Nomorissa dan Lindrawati (2021) 

pada perusahaan jasa sub sektor finance, infrastructure, utilities, transportation, 

property, real estate, dan building construction yang terdaftar di BEI, menjelaskan 

bahwa rasio profitabilitas dan solvabilitas berpengaruh pada penerapan PSAK 73. Jadi 

dari penelitian ini penulis ingin mendeskripsikan bagaimana dampak penerapan PSAK 

73 yang terjadi pada perusahaan jasa kesehatan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Perusahaan jasa kesehatan dipilih karena menjadi salah satu sektor 

yang didalamnya berupa perusahaan manufaktur dan jasa serta memiliki banyak 

transaksi sewa saat melakukan penerapan PSAK 73. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menganalisis dampak yang terjadi pada perusahaan dari penerapan PSAK 73: Sewa 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang berjudul “Analisis Dampak Penerapan PSAK 

73 terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Kesehatan yang terdaftar pada BEI”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pergantian standar dari IAS 17 menjadi IFRS 16: Leases yang membuat 

perubahan di beberapa aspek akuntansi seperti memperlakukan hampir semua sewa 

adalah sewa pembiayaan dan menjabarkan Aset Hak Guna (Right-Of-Use Asset), dan 

Liabilitas Hak Guna (Lease Liabilities). Pada saat disahkan IFRS 16, DSAK-IAI yang 

berkomitmen menyesuaikan dengan IFRS juga menerbitkan PSAK 73 namun dengan 

perbedaan waktu berlakunya. Atas perubahan standar akuntansi tersebut 

mengakibatkan metode pengukuran sewa semakin tinggi. Penerapan PSAK 73 



4 

 

                                      Politeknik Negeri Jakarta 

 

membuat seluruh perusahaan mulai memperhitungkan aset dan piutang atas sewa yang 

dilakukan oleh perusahaan. Perubahan metode tersebut juga membuat perusahaan 

kesehatan perlu melakukan peninjauan ulang pada aset dan piutang perusahaan 

tersebut. Karena sebelumnya perusahaan mengungkapkan sewa tanah, bangunan, dan 

peralatan laboratorium menjadi sewa operasi yang membuatnya tidak diungkapkan 

pada laporan posisi keuangan. Hal ini mengakibatkan perbedaan antara aktual dan 

pengungkapan pada laporan keuangan perusahaan. Dalam hal ini akan menimbulkan 

peningkatan pada aset, liabilitas, serta pendapatan sebelum bunga, pajak, depresiasi, 

dan amortisasi (Earning Before Interest, Taxes, Depreciation, and Amortization) dan 

laba operasi dan biaya keuangan, namun tetap akan membuat laba sebelum pajak 

stabil. Pada analisis yang dilakukan dengan rasio keuangan akan menimbulkan 

dampak terhadap kinerja keuangan perusahaan, serta PSAK 73 akan membuat 

stakeholder lebih jelas dalam menilai perusahaan dan perusahaan dapat menjaga 

kestabilan laba perusahaan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak yang ditimbulkan atas penerapan PSAK 73: Sewa terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dari rasio keuangan pada laporan posisi keuangan 

perusahaan kesehatan yang terdaftar di BEI? 

2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan atas penerapan PSAK 73: Sewa terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dari rasio keuangan pada laporan laba rugi 

perusahaan kesehatan yang terdaftar di BEI? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah dijabarkan, 

maka tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan dampak yang ditimbulkan atas penerapan PSAK 73: Sewa 

terhadap kinerja keuangan pada laporan posisi keuangan perusahaan kesehatan 

yang terdaftar di BEI. 
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2. Mendeskripsikan dampak yang ditimbulkan atas penerapan PSAK 73: Sewa 

terhadap kinerja keuangan pada laporan laba rugi perusahaan kesehatan yang 

terdaftar di BEI. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Dilihat dari sisi teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

rujukan untuk mengetahui dampak dari diterapkannya PSAK 73: Sewa terhadap 

laporan keuangan dan kinerja perusahaan. Selain itu penelitian ini juga diharapkan 

dapat dijadikan landasan bagi penelitian selanjutnya sehubungan dengan PSAK 73 dan 

penerapannya. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan dari penelitian ini kiranya dapat memberikan manfaat bagi:  

1. Bagi Penulis  

Untuk mengetahui secara lengkap dan jelas tentang dampak dari penerapan 

PSAK 73 atas sewa terhadap kinerja keuangan serta memperdalam dan 

menambah wawasan pengetahuan. 

2. Bagi Perusahaan  

Sebagai masukan dan referensi bagi para manajer di perusahaan dalam 

melakukan analisa terhadap laporan keuangan terkait dengan dampak dari 

penerapan PSAK 73 atas sewa.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan penelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai 

berikut. 

Bab I Pendahuluan, bab ini dibuka dengan penjelasan latar belakang penelitian 

yang ada akhirnya memunculkan suatu rumusan masalah. Masalah tersebut kemudian 

diterjemahkan menjadi pertanyaan penelitian. Selain itu, bab ini juga menjelaskan 

mengenai tujuan dan manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini. Kemudian 

bab ini akan ditutup dengan penjelasan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini akan menguraikan teori dari berbagai literatur 

yang akan menunjang pembahasan dari penelitian ini.  
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Bab III Metodologi Penelitian, bab ini menguraikan metode yang digunakan 

penulis dalam melaksanakan penelitian ini. Diawali dengan menjelaskan mengenai 

jenis serta objek penelitian, lalu metode pengambilan sampel yang digunakan. Dalam 

bab ini juga dijelaskan jenis dan sumber data penelitian yang didapatkan penulis juga 

metode pengumpulannya. Bab ini ditutup dengan uraian mengenai metode analisis 

data yang digunakan penulis dalam penelitian. 

Bab IV Pembahasan, bab ini akan menguraikan proses penelitian dari pemilihan 

sampel dan pengumpulan informasi, kemudian proses analisis data serta pembahasan 

mengenai masalah penelitian. 

Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan penulis 

juga saran yang ditujukan untuk pihak-pihak yang akan menggunakan hasil penelitian 

ini maupun untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan pada perusahaan kesehatan, 

penerapan perubahaan standar pengakuan pendapatan dari PSAK 30 menjadi PSAK 

73 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perubahan standar memberikan dampak terhadap laporan posisi keuangan pada 

seluruh perusahaan sampel karena pelanggan atau penyewa dalam kontrak sewa 

akan mengakui aset hak sewa dan depresiasi atas aset sewa tersebut. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil analisis kinerja keuangan berdasarkan current ratio, debt to 

asset ratio, dan debt to equity ratio. 

2. Perubahan standar memberikan dampak terhadap laporan laba rugi pada 

beberapa perusahaan sampel karena perubahan standar tidak secara langsung 

berpengaruh pada penjualan perusahaan dan hanya berpengaruh secara langsung 

pada aset, liabilitas, dan ekuitas. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis kinerja 

keuangan berdasarkan rate of asset dan rate of equity. 

5.2  Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:  

1. Saran untuk perusahaan sampel, yaitu perusahaan sampel yang terdampak dapat 

melakukan penilaian yang akurat pada aset sewa tersebut supaya pengukuran 

depresiasi tidak terlalu besar karena dampak dari penilaian tersebut akan 

berdampak pada kinerja perusahaan. 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu karena penelitian ini hanya mengambil 

beberapa perusahaan dalam sektor kesehatan untuk mewakili sektor tersebut. 

Untuk penelitian selanjutnya bisa difokuskan dengan meneliti seluruh 

perusahaan dalam sektor kesehatan atau sektor lain yang terdampak akan 

penerapan PSAK 73. Sehingga penelitian selanjutnya dapat melebar secara 

keseluruhan pada perusahaan yang lain serta terlihat perbandingan antar 

perusahaan atas dampak penerapan PSAK 73.
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LAMPIRAN 

Lampiran. 1 Data Perusahaan Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 Tahun 2019 

Nama Perusahaan 
Nama/ 

Kelompok Akun 
Sebelum Sesudah Perubahan 

PT PHAPROS Tbk. 

Total Aset lancar 1,198,693,664,000 1,191,897,117,000 (6,796,547,000) 

Total Aset 2,096,719,180,000 2,119,876,484,000 23,157,304,000 

Total Liabilitas 
Lancar 

1,183,749,900,000 1,184,492,328,000 742,428,000 

Total Liabilitas 1,275,109,831,000 1,298,267,135,000 23,157,304,000 

Total Ekuitas 821,609,349,000 821,609,349,000 - 

EAIT 102,310,124,000 102,310,124,000 - 

PT 
MEDIKALOKA 

HERMINA Tbk. 

Total Aset lancar 1,664,488,000,000 1,663,821,000,000 (667,000,000) 

Total Aset 5,047,787,000,000 5,054,771,000,000 6,984,000,000 

Total Liabilitas 
Lancar 

1,044,330,000,000 1,046,645,000,000 2,315,000,000 

Total Liabilitas 2,283,353,000,000 2,290,337,000,000 6,984,000,000 

Total Ekuitas 2,764,434,000,000 2,764,434,000,000 - 

EAIT 343,920,000,000 343,920,000,000 - 

PT KALBE 
FARMA Tbk. 

Total Aset lancar 11,222,490,978,401 11,147,368,409,700 (75,122,568,701) 

Total Aset 20,264,726,862,684 20,382,750,485,831 118,023,623,147 

Total Liabilitas 
Lancar 

2,577,108,805,851 2,617,345,912,876 40,237,107,025 

Total Liabilitas 3,559,144,386,553 3,677,168,009,700 118,023,623,147 

Total Ekuitas 16,705,582,476,031 16,705,582,476,031 - 

EAIT 2,537,601,823,645 2,537,601,823,645 - 

PT DIAGNOS 
LABORATORIUM 

UTAMA Tbk. 

Total Aset lancar 11,419,686,977 11,419,686,977 - 

Total Aset 59,222,165,380 64,730,478,916 5,508,313,536 

Total Liabilitas 
Lancar 

9,116,321,144 9,509,794,548 393,473,404 

Total Liabilitas 12,762,772,861 15,346,894,969 2,584,122,108 

Total Ekuitas 46,459,392,519 49,383,583,947 2,924,191,428 

EAIT 9,274,590,830 9,274,590,830 - 

PT SOHO 
GLOBAL 

HEALTH Tbk. 

Total Aset lancar 2,377,771,000,000 2,355,221,000,000 (22,550,000,000) 

Total Aset 3,269,085,000,000 3,336,376,000,000 67,291,000,000 

Total Liabilitas 
Lancar 

1,833,791,000,000 1,849,215,000,000 15,424,000,000 

Total Liabilitas 1,955,092,000,000 1,977,247,000,000 22,155,000,000 

Total Ekuitas 1,313,993,000,000 1,403,439,000,000 89,446,000,000 

EAIT 118,702,000,000 118,702,000,000 - 

PT SILOAM 
INTERNATIONAL 

HOSPITAL Tbk. 

Total Aset lancar 1,845,177,000,000 1,631,266,000,000 (213,911,000,000) 

Total Aset 7,741,782,000,000 8,331,853,000,000 590,071,000,000 

Total Liabilitas 
Lancar 

1,370,337,000,000 1,271,781,000,000 (98,556,000,000) 

Total Liabilitas 1,754,101,000,000 2,344,172,000,000 590,071,000,000 

Total Ekuitas 5,987,681,000,000 5,987,681,000,000 - 
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EAIT (332,998,000,000) (332,998,000,000) - 

PT KIMIA 

FARMA Tbk. 

Total Aset lancar 7,344,787,123,000 6,897,623,063,000 (447,164,060,000) 

Total Aset 18,352,877,132,000 18,303,913,654,000 (48,963,478,000) 

Total Liabilitas 
Lancar 

7,392,140,277,000 7,391,397,849,000 (742,428,000) 

Total Liabilitas 10,939,950,304,000 10,963,107,608,000 23,157,304,000 

Total Ekuitas 7,412,926,828,000 7,412,926,828,000 - 

EAIT 15,890,439,000 15,890,439,000 - 

PT INDOFARMA 
Tbk. 

Total Aset lancar 829,103,602,342 815,854,212,557 (13,249,389,785) 

Total Aset 1,383,935,194,386 1,391,732,825,685 7,797,631,299 

Total Liabilitas 
Lancar 

440,827,007,421 444,291,651,515 3,464,644,094 

Total Liabilitas 878,999,867,350 887,194,802,248 8,194,934,898 

Total Ekuitas 504,935,327,036 504,538,023,437 (397,303,599) 

EAIT 7,961,966,026 7,961,966,026 - 

Sumber: Data Diolah 
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Lampiran. 2 Data Perusahaan Sebelum dan Setelah Penerapan PSAK 73 Tahun 2020 

Nama Perusahaan 
Nama/ 

Kelompok Akun 
Sebelum Sesudah Perubahan 

PT PHAPROS Tbk. 

Total Aset lancar 990,911,962,000 984,115,415,000 (6,796,547,000) 

Total Aset 1,892,832,071,000 1,915,989,375,000 23,157,304,000 

Total Liabilitas 
Lancar 

1,043,316,655,000 1,044,059,083,000 742,428,000 

Total Liabilitas 1,151,923,017,000 1,175,080,321,000 23,157,304,000 

Total Ekuitas 740,909,054,000 740,909,054,000 - 

EAIT 48,665,149,000 48,665,149,000 - 

PT 
MEDIKALOKA 
HERMINA Tbk. 

Total Aset lancar 2,253,390,000,000 2,252,402,000,000 (988,000,000) 

Total Aset 6,346,791,000,000 6,355,254,000,000 8,463,000,000 

Total Liabilitas 

Lancar 
1,474,899,000,000 1,479,658,000,000 4,759,000,000 

Total Liabilitas 2,964,614,000,000 2,973,077,000,000 8,463,000,000 

Total Ekuitas 3,382,177,000,000 3,382,177,000,000 - 

EAIT 645,638,000,000 645,638,000,000 - 

PT KALBE 
FARMA Tbk. 

Total Aset lancar 13,161,981,800,430 13,075,331,880,715 (86,649,919,715) 

Total Aset 22,498,567,920,839 22,564,300,317,374 65,732,396,535 

Total Liabilitas 
Lancar 

3,170,741,395,764 3,176,726,211,674 5,984,815,910 

Total Liabilitas 4,222,485,776,759 4,288,218,173,294 65,732,396,535 

Total Ekuitas 18,276,082,144,080 18,276,082,144,080 - 

EAIT 2,799,622,515,814 2,799,622,515,814 - 

PT DIAGNOS 
LABORATORIUM 

UTAMA Tbk. 

Total Aset lancar 108,375,386,148 105,154,066,429 (3,221,319,719) 

Total Aset 126,593,016,486 132,574,647,160 5,981,630,674 

Total Liabilitas 
Lancar 

29,977,285,244 30,611,947,544 634,662,300 

Total Liabilitas 31,600,327,616 33,508,266,018 1,907,938,402 

Total Ekuitas 94,992,688,870 99,066,381,142 4,073,692,272 

EAIT 52,686,538,339 52,686,538,339 - 

PT SOHO 
GLOBAL 

HEALTH Tbk. 

Total Aset lancar 3,441,890,000,000 3,405,989,000,000 (35,901,000,000) 

Total Aset 4,148,853,000,000 4,180,243,000,000 31,390,000,000 

Total Liabilitas 
Lancar 

1,790,308,000,000 1,797,440,000,000 7,132,000,000 

Total Liabilitas 1,942,751,000,000 1,974,141,000,000 31,390,000,000 

Total Ekuitas 2,206,102,000,000 2,206,102,000,000 - 

EAIT 172,200,000,000 172,200,000,000 - 

PT SILOAM 
INTERNATIONAL 

HOSPITAL Tbk. 

Total Aset lancar 2,597,708,000,000 2,421,691,000,000 (176,017,000,000) 

Total Aset 7,837,711,000,000 8,427,782,000,000 590,071,000,000 

Total Liabilitas 

Lancar 
1,582,918,000,000 1,681,474,000,000 98,556,000,000 

Total Liabilitas 1,819,340,000,000 2,409,411,000,000 590,071,000,000 

Total Ekuitas 6,018,371,000,000 6,018,371,000,000 - 

EAIT 125,250,000,000 125,250,000,000 - 

PT KIMIA 
FARMA Tbk. 

Total Aset lancar 6,468,147,276,000 6,093,103,998,000 (375,043,278,000) 

Total Aset 17,539,659,370,000 17,562,816,674,000 23,157,304,000 
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Total Liabilitas 
Lancar 

6,786,199,469,000 6,786,941,897,000 742,428,000 

Total Liabilitas 10,433,987,324,000 10,457,144,628,000 23,157,304,000 

Total Ekuitas 7,105,672,046,000 7,105,672,046,000 - 

EAIT 20,425,756,000 20,425,756,000 - 

PT INDOFARMA 
Tbk. 

Total Aset lancar 1,144,328,053,549 1,134,732,820,080 (9,595,233,469) 

Total Aset 1,708,476,255,425 1,713,334,658,849 4,858,403,424 

Total Liabilitas 
Lancar 

833,287,294,229 836,751,938,323 3,464,644,094 

Total Liabilitas 1,278,149,778,906 1,283,008,182,330 4,858,403,424 

Total Ekuitas 430,326,476,519 430,326,476,519 - 

EAIT 30,020,709 30,020,709 - 

Sumber: Data Diolah 
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Lampiran. 3 Hasil Perhitungan Rasio Keuangan 

Nama Perusahaan Rasio 
2019 2020 

PSAK 30 PSAK 73 PSAK 30 PSAK 73 

PT PHAPROS Tbk. 

Current ratio 1.0126 1.0063 0.9498 0.9426 

Debt to Asset 

Ratio 60.81% 61.24% 60.86% 61.33% 

Debt to Equity 

Ratio 155.20% 158.02% 155.47% 158.60% 

Rate on Asset 6.18% 6.12% 6.85% 6.77% 

Rate on Equity 12.45% 12.45% 6.57% 6.57% 

PT MEDIKALOKA 

HERMINA Tbk. 

Current ratio 1.5938 1.5897 1.1274 1.5222 

Debt to Asset 

Ratio 45.23% 45.31% 46.71% 46.78% 

Debt to Equity 

Ratio 82.60% 82.85% 87.65% 87.90% 

Rate on Asset 10.01% 10.00% 7.96% 7.95% 

Rate on Equity 12.45% 12.45% 6.57% 6.57% 

PT KALBE FARMA 

Tbk. 

Current ratio 4.3547 4.2590 4.1511 4.1160 

Debt to Asset 

Ratio 17.56% 18.04% 18.77% 19.00% 

Debt to Equity 

Ratio 21.31% 22.01% 23.10% 23.46% 

Rate on Asset 16.79% 16.69% 15.12% 15.08% 

Rate on Equity 15.19% 15.19% 15.32% 15.32% 

PT DIAGNOS 

LABORATORIUM 

UTAMA Tbk. 

Current ratio 1.2527 1.2008 3.6153 3.4351 

Debt to Asset 

Ratio 21.55% 23.71% 24.96% 25.28% 

Debt to Equity 

Ratio 27.47% 31.08% 33.27% 33.82% 

Rate on Asset 21.35% 19.53% 9.99% 9.54% 

Rate on Equity 19.96% 18.78% 55.46% 53.18% 

PT SOHO GLOBAL 

HEALTH Tbk. 

Current ratio 1.2966 1.2827 1.9225 1.4402 

Debt to Asset 

Ratio 59.81% 59.73% 46.83% 47.23% 

Debt to Equity 
Ratio 148.79% 148.30% 88.06% 89.49% 

Rate on Asset 7.51% 7.36% 5.92% 5.87% 

Rate on Equity 9.03% 8.83% 7.81% 7.81% 

PT SILOAM 

INTERNATIONAL 

HOSPITAL Tbk. 

Current ratio 1.3465 1.2827 1.6411 1.4402 

Debt to Asset 

Ratio 22.66% 28.14% 23.21% 28.59% 

Debt to Equity 

Ratio 29.30% 39.15% 30.23% 40.03% 

Rate on Asset 1.93% 1.79% 1.91% 1.77% 

Rate on Equity -5.56% -5.56% 2.08% 2.08% 

PT KIMIA FARMA 

Tbk. 

Current ratio 0.9936 0.9332 0.9531 0.8978 

Debt to Asset 

Ratio 59.61% 59.89% 59.49% 59.54% 
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Debt to Equity 

Ratio 147.58% 149.34% 146.84% 147.17% 

Rate on Asset 0.21% 0.21% 0.22% 0.22% 

Rate on Equity 0.21% 0.22% 0.29% 0.29% 

PT INDOFARMA 

Tbk. 

Current ratio 0.9432 0.9196 0.8953 0.8844 

Debt to Asset 

Ratio 63.51% 63.75% 74.81% 74.88% 

Debt to Equity 

Ratio 174.08% 175.84% 297.02% 298.15% 

Rate on Asset 0.70% 0.70% 0.57% 0.57% 

Rate on Equity 1.58% 1.58% 0.01% 0.01% 

Sumber: Data Diolah 


